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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh rasio likuiditas, profitabilitas dan 

leverage terhadap return saham pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di 

bursa efek indonesia tahun 2014-2016. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling, adapun metode analisis yang digunakan adalah model regresi linear 

berganda. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik, yaitu uji parsial (uji t). 

Berdasarkan hasil analisis data dalam pembahasan dapat disimpulkan bahwa variabel 

likuiditas, profitabilitas dan leverage tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

return saham.  

 

Kata kunci : likuiditas, profitabilitas, leverage, return saham 

 

Abstract 

 

Research this aim for knowing about influence ratio liquidity, profitability and leverage 

against stock return on company industry goods consumption of registered in stock Exchange 

Indonesia year 2014-2016. Method taking sample use technique purposive sampling, as for 

method the analysis is a multiple linear regression model. Testing hypothesis do with test 

statistics, ie test partial (t test). Based on results analysis of data in discussion could 

concluded that variable liquidity , profitability and no leverage have a significant influence to 

stock return.  
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PENDAHULUAN 

Pasar modal merupakan kegiatan yang menghubungkan antara penawaran dan permintaan 

dalam bentuk efek. Pasar modal menyediakan berbagai alternatif untuk perusahaan 

mendapatkan dana dari investor. Selain itu pasar modal juga memberikan informasi bagi 

investor dalam memilih perusahaan untuk melakukan investasi. Selama berinvestasi, investor 

selalu mengharapkan memperoleh return yang tinggi. (Hartono, 2010) menyatakan bahwa 

dalam kenyataannya investor dihadapkan pada realized return yang berbeda dengan expected 

return yaitu perbedaan antara hasil yang diharapkan dengan kenyataan merupakan sumber 

dari risiko yang bersumber dari ketidakpastian. Dengan adanya ketidakpastian dari return 

atas saham yang dibeli oleh investor berarti seorang investor masih menduga-duga atas return 

yang akan diperoleh investor dimasa mendatang. Oleh sebab itu, return saham yang dimiliki 

perusahaan sangat penting untuk perusahaan karena dipakai sebagai salah satu pengukur 

kinerja dari suatu perusahaan, sehingga perusahaan selalu berusaha agar memiliki kinerja 

yang baik dan mampu menarik para investor membeli saham atau menanamkan modalnya. 

 

Return adalah hasil yang didapatkan dari suatu investasi. Semakin tinggi harga jual saham di 

atas harga belinya, maka semakin tinggi pula return yang didapatkan investor. Sebagai 

pribadi yang rasional, investor akan mempertimbangkan return yang diinginkannya sehingga 

mailto:msolehss21@gmail.com


                                  E-ISSN : ……., P-ISSN : ……. 
                  Available online at: 
                     http://jkm.stiewidyagamalumajang.ac.id/index.php/jra 
 

Jurnal Riset Akuntansi                         Volume 1, Nomor 4, Juni 2019  |74 

diterima di expected return dan besaran risiko yang mesti ditanggung sebagai konsekuensi 

logis dari keputusan yang telah diambil. Apabila seorang investor menginginkan return 

rendah maka risiko yang akan ditanggung juga rendah. Mengingat pentingnya harga saham 

dalam menilai besaran return saham maka dinamika perubahan harga saham atau return 

adalah suatu urusan yang unik untuk dikaji (Ang, 2001). 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari subjek penelitian. Populasi dari perusahaan 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan jumlah 

populasi sebanyak 53 perusahaan industri barang konsumsi yang telah go publik. Pemilihan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sekelompok subjek 

berdasarkan ciri-ciri yang mempunyai sangkut paut erat dengan populasi yang sudah 

diketahui sebelumnya (Sugiyono2015:300). Adapun kriteria yang ditentukan untuk pemilihan 

sampel dalam penelitian ini adalah:  

a. Perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2014-2016. 

b. Perusahaan industri barang konsumsi yang menerbitkan laporan keuangan tahunan di 

Bursa Efek Indoneisa periode 2014-2016. 

c. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian. 

d. Perusahaan industri barang konsumsi yang memiliki nilai variabel ROE positif. 

Berdasarkan pada kriteria pemilihan sampel, maka perusahaan yang memenuhi kriteria dan 

dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 perusahaan.  

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh 

dari pihak lain berupa laporan publikasi. Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

data perusahaan emiten yang tergabung dalam Bursa Efek Indonesia (BEI), data harga dan 

Return saham, data laporan keuangan dan perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2014. Data tersebut diambil dari laopran keuangan tahunan 

perusahaan yang didapatkan melalui internet, yaitu www.idx.co.id. Sesuai dengan jenis data 

yang diperlukan yaitu data sekunder dan metode sampling dengan menggunakan purposive 

sampling, maka pengumpulan data di dasarkan pada laporan keuangan yang dipublikasikan 

oleh Bursa Efek Indonesia melalui www.idx.co.id.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, perusahaan yang menjadi sampel adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk tahun 2012 sampai dengan 2013. Dari total 

keseluruhan 53 perusahaan, sampel yang terpilih adalah perusahaan yang masuk dalam 

indeks perusahaan aneka industri dan industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 secara berturut-turut dan memiliki kriteria tertentu 

yang mendukung penelitian. Adapun perusahaan-perusahaan aneka industri dan industri dasar 

dan kimia yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 

Sampel Penelitian periode tahun 2014-2016 

No Keterangan 
Jumlah 

Perusahaan 

1. 
Perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2016 
37 

2. Perusahaan industri barang konsumsi yang tidak menerbitkan (3) 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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laporan keuangan berturut-turut selama periode 2014-2016. 

3. 

Perusahaan industri barang konsumsi yang tidak memiliki data 

lengkap dengan variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian. 

(1) 

4. 
Perusahaan industri barang konsumsi yang tidak memiliki nilai 

variabel ROE  positif. 
(13) 

 Perusahaan yang dijadikan sampel 20 

Sumber: Data Sekunder yang diolah 

 

Pengujian data pada penelitian ini diperoleh dengan bantuan software SPSS for windows versi 

25, disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 2. 

Uji Model Regresi 

Variabel B T Sig 
Toleranc

e 
VIF Kesimpulan 

Konstanta 0,178 1,651 0,104   Tidak Signifikan 

Likuiditas 

(CR) 

-

0,040 
-1,559 0,125 0,787 1,270 Tidak Signifikan 

Profitabilit

as 

(ROE) 

0,039 0,320 0,750 0,885 1,130 Tidak Signifikan 

Leverage 

(DER) 

-

0,045 
-1,135 0,261 0,881 1,233 Tidak Signifikan 

Durbin-Watson = 2,086 F = 1,038 

R. Square = 0,053 Probabilitas = 200 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda dapat diasumsikan ke dalam rumus persamaan regresi: 

Return saham = 0,178 – 0,040  + 0,039  - 0,045   

Keterangan: 

Y  = Return Saham 

X1 = Likuiditas (Current Ratio) 

X2 = Profitabilitas (Return on Equity) 

X3 = Leverage (Debt to Equity Ratio) 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan terhadap variabel-variabel yang 

mempengaruhi return saham pada perusahaan Perusahaan Real Estate dan Property yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2009-2012 maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut 

1. Variabel likuiditas (Current Ratio) tidak berpengaruh terhadap return saham pada 

perusahaan Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016.  

2. Variabel profitabilitas (Return On Equity Ratio) tidak berpengaruh terhadap return saham 

pada perusahaan Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016. 

3. Variabel leverage (Debt to Equity Ratio) tidak berpengaruh terhadap return saham pada 

perusahaan Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016. 
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